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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan fenomena kekerasan seksual sudah menjadi isu sosial yang tidak 

asing bagi telinga kebanyakan orang. Bukan hanya satu atau dua kasus saja yang 

terjadi di lingkungan masyarakat, kasus kekerasan seksual silih berganti menduduki 

deretan pemberitaan media massa dari tahun ke tahun. Entah yang telah tersorot 

oleh jutaan mata khalayak atau terpendam karena kalah ramai dari informasi 

sensasional. 

Menurut Komnas Perempuan, kekerasan seksual diartikan sebagai sebuah 

perbuatan yang bernuansa seksual baik dalam bentuk fisik maupun non-fisik.  

Terdapat 15 tindakan yang termasuk dalam bentuk kekerasan seksual menurut 

pantauan yang dilakukan Komnas Perempuan selama 15 tahun (1998-2013). 

Tindakan tersebut meliputi pelecehan seksual, pemaksaan dari segi perkawinan, 

kehamilan, eksploitasi seksual, tindakan paksaan aborsi, pemerkosaan, dan lain 

sebagainya.  

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) juga mendefinisikan kekerasan seksual dalam 

Permendikbudristek Nomor 30 Tahun 2021 pasal 5 ayat 1 sebagai tindakan yang 

dilakukan secara verbal, nonverbal, dan/atau melalui teknologi informasi dan 

komunikasi (Kemendikbudristek, 2021). Setidaknya dalam pasal tersebut tertuang 

sekitar 21 pembagian bentuk kekerasan seksual dan wujud ketidaksahan 

persetujuan korban pada bentuk kekerasan seksual tertentu. Tambahan lagi, dalam 

Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 73 Tahun 2022 tentang Pencegahan dan 
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Penanganan Kekerasan Seksual dijelaskannya bentuk kekerasan seksual yang 

terbagi menjadi 16 klasifikasi yang termuat pada pasal 5 ayat 2. 

Gambar 1.1 Klasifikasi Kekerasan Seksual 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari United Nations Crime Trends Survey 

(UN-CTS) dari catatan kepolisian pada pelanggaran kekerasan seksual dengan 

jumlah dan tingkat per 100.000 penduduk, kasus sexual violence di Indonesia 

mengalami ketidakstabilan. Hal ini ditandai dengan jumlah kasus yang terkadang 

turun naik. Akan tetapi, di tahun 2017 kasusnya meningkat menjadi 5.513 kasus 

dengan rate 2.1.  

Gambar 1.2 Sebaran Kasus Kekerasan Seksual di Indonesia 

 



4 
 

Kekerasan seksual dapat terjadi tanpa memandang usia, jenis kelamin, 

pekerjaan, dan latar belakang lainnya. Dalam Catatan Tahunan (CATAHU) 

Komnas Perempuan tahun 2022, terjadi peningkatan yang cukup besar terhadap 

jumlah pengaduan selama 10 tahun terakhir. Bahkan pada masa peralihan antara 

tahun 2020 ke 2021 terdapat penambahan kasus sebesar 1.922 kasus pengaduan 

(Komnas Perempuan, 2022). Hal ini juga diperkuat dengan banyaknya kasus 

kekerasan seksual yang terjadi kepada perempuan. Dilansir dalam Kompas.com 

tercatat 1.411 kasus kekerasan seksual kepada perempuan sepanjang bulan Januari 

hingga Februari 2022 (Kompas TV, 2022). 

Layaknya fenomena gunung es, kasus kekerasan seksual membuat semua orang 

yang mendengarnya menjadi sangat prihatin dan simpatik. Dari sekian banyak 

bentuk kekerasan seksual, pornografi balas dendam (revenge porn) menjadi 

masalah serius yang dihadapi masyarakat di era gempuran teknologi yang semakin 

pesat. Bentuk kekerasan seksual seperti revenge porn merupakan bagian dari kasus 

kekerasan berbasis gender siber (KBGS) yang hingga saat ini masih terus terjadi. 

Akibat dari peristiwa tersebut, para korban merasakan malu tak terhingga sebab 

tubuhnya menjadi konsumsi publik tanpa seizinnya. Apalagi terdapat kemungkinan 

bahwa korban akan mengalami konsekuensi kesehatan mental sepanjang hidupnya 

hingga terisolasi secara sosial. 

Pada tahun 2021, kasus kekerasan gender berbasis online naik empat kali lipat 

dibandingkan tahun sebelumnya yang mulanya hanya 241 kasus melonjak menjadi 

940 kasus (Puspa, 2021). Berdasarkan data Lembaga Penyedia Layanan tahun 

2021, tercatat 211 kasus kekerasan siber berbasis gender (KSBG), namun 

berbanding terbalik dengan data pengaduan langsung ke komnas perempuan tahun 
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2017-2021 yang semakin meningkat. Di mana terjadi kenaikan 83% kasus KSBG 

dari tahun 2020 (940 kasus) ke tahun 2021 (1.721 kasus).  

Gambar 1.3 Jumlah Pengaduan Langsung Kasus Kekerasan Siber Berbasis 

Gender ke Komnas Perempuan 

 

Konten seksual korban pornografi balas dendam (revenge porn) sangat mudah 

diakses tanpa sensor melalui aplikasi-aplikasi seperti Telegram dan Twitter. Hal ini 

juga didukung dengan banyaknya oknum yang tidak merasa bersalah juga pelaku 

yang terkadang tidak mendapatkan jerat hukum berdasarkan tindakan yang telah 

merugikan orang lain secara materiel maupun immateriel. 

Beberapa kasus revenge porn yang pernah terjadi di Indonesia adalah 

tersebarnya video asusila Ariel, Cut Tari, dan Luna Maya, viralnya video Gisel, 

penyebaran video mesum berdurasi 7 menit oleh RAP, pengunggahan foto dan 

video vulgar mantan pacar yang dilakukan oleh YA. Sebagian kasus tersebut 

membentuk citra yang buruk bagi perempuan sebagai korbannya. Tidak sedikit 
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publik menyalahkan korban akibat tersebarnya konten seksual tersebut. Menurut 

pendapat sebagian masyarakat, sudah menjadi risiko korban apabila video atau foto 

seksualnya tersebar karena telah mendokumentasikan dan memberikannya kepada 

orang lain. Fakta-fakta ini membuat kita semakin mawas diri dan berpikir bahwa 

tidak ada lagi tempat yang aman di dunia ini bagi perempuan. Meski sudah 

melakukan berbagai cara untuk melindungi diri, otak-otak bejat yang hanya ingin 

mendapatkan kepuasan nafsu masih tetap ada dan kerap melakukan aksinya tanpa 

pandang bulu.  

Dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi, realitas sosial masyarakat 

seperti ini mampu direpresentasikan melalui format realitas media. Secara definisi 

representasi diartikan sebagai proses penguraian pikiran seseorang yang dituangkan 

dalam bentuk bahasa. Film contohnya, salah satu karya seni yang eksistensinya 

tidak pernah pudar di kalangan masyarakat dan terus menjadi fenomena yang up to 

date di era modern. Oleh sebab itu, minat masyarakat terhadap film juga semakin 

tinggi seiring dengan beragam karya yang bisa kita nikmati melalui bioskop atau 

layanan streaming film. 

Media film menjadi salah satu jenis media komunikasi massa yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan-pesan dalam bentuk tayangan audiovisual. Sesuai 

fungsinya, film menjadi refleksi terhadap kehidupan sosial masyarakat (Panuju, 

2019). Dengan kata lain, film adalah sarana untuk melihat dirinya sendiri. Melalui 

film, masyarakat dapat mengembangkan kebudayaan dengan refleksi tersebut dan 

film dapat memberikan inovasi-inovasi terbaru dengan mengangkat berbagai cerita 

atau tema di kehidupan masyarakat. Van Zoest (dalam Sobur, 2013) berpendapat 

bahwa film dibangun dari berbagai macam sistem tanda yang saling berkolaborasi 
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untuk mencapai efek yang diharapkan. Representasi makna-makna tertentu tersebut 

dapat dilihat oleh penikmat film dari dialog yang dibawakan, tulisan-tulisan, atau 

adegan para pemainnya. Baik yang ditayangkan di televisi, bioskop, dan/atau situs-

situs streaming, film mampu memengaruhi dan membentuk perilaku masyarakat 

melalui pesan-pesan yang ada di baliknya. Tidak hanya berpengaruh pada saat 

menonton saja, film dapat memberikan dampak yang berlangsung cukup lama bagi 

pikiran manusia. Selain itu, kekuatan dan kemampuan film untuk menjangkau 

banyak segmen sosial memberikan kesempatan bagi para profesional film untuk 

memberikan karya terbaik untuk menarik hati masyarakat.  

Dengan mengangkat alur cerita yang dikemas dalam sinematografi yang 

ciamik, film mampu mengonstruksi kehidupan dari adaptasi kisah nyata atau yang 

dibuat-buat. Sebagai representasi, realitas film membentuk dan menemukan 

kembali akan realitas sesuai dengan konvensi, ide, dan kode budayanya (Sobur, 

2013). Misalnya; film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak (2017), 27 Steps 

of May (2019), Seperti Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas (2021), dan Penyalin 

Cahaya (2022) yang sama-sama mengadaptasi fenomena kekerasan seksual. Hal ini 

dapat terjadi karena media seperti film lebih mampu dalam meniru bentuk nyata 

kehidupan dengan menyerupai realitasnya sehingga lebih mudah dipahami dan 

dijelaskan kepada setiap orang yang menontonnya. 

Keputusan peneliti dalam mengambil topik psychological distress pada korban 

kekerasan seksual revenge porn berangkat dari sedikitnya pembahasan secara 

emosional mengenai korban revenge porn di Indonesia. Apalagi, stigma buruk yang 

berkembang di masyarakat masih melekat pada korban revenge porn atau korban 

kekerasan seksual lainnya. Ketidakadilan secara hukum dan sosial pun menjadi 
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derita yang teramat dalam bagi korban yang kemudian harus kembali bergelut 

terhadap efek traumatis yang mereka rasakan. 

Berkenaan dengan topik yang penulis pilih, penggambaran sisi emosional 

seperti psychological distress, trauma, atau isu kesehatan mental lain yang dialami 

korban kekerasan seksual sebenarnya sudah beberapa kali ditemui di berbagai 

macam film seperti Hope (2013) garapan Lee Joon-ik dan 27 Steps of May karya 

Ravi Bharwani. Kedua film ini sama-sama menjadikan isu kesehatan mental korban 

kekerasan seksual sebagai highlight yang menarik perhatian penonton. Dampak 

psikologis akibat kekerasan seksual tergambar cukup jelas pada adegan-adegannya 

seperti trauma, stres berkepanjangan, gangguan kecemasan, hingga depresi.  

Seseorang yang mengalami kekerasan seksual merasakan banyak dampak 

buruk yang terjadi dalam kehidupannya bahkan rentan mengalami trauma 

berkepanjangan. Dilansir dalam artikel Halodoc, beberapa dampak pasca kekerasan 

seksual yang dapat terjadi kepada korban kekerasan seksual adalah: a) Trauma 

Psikis; dampak psikis yang umum dialami seperti mengalami gangguan tidur, 

ketakutan, frustrasi, mimpi buruk, menyalahkan diri sendiri, dan rentan mengalami 

Post Traumatic Stress Disorder (PTSD). b) Trauma Fisik; tekanan psikis yang 

dialami oleh korban kekerasan seksual bisa menjadi awal dari dampak dari trauma 

fisik. Misalnya munculnya masalah-masalah seperti nyeri otot, sakit kepada, 

perubahan metabolism, hingga masalah kesehatan yang kronis (Fadli, 2022). 

Hayati (dalam Sari et al., 2022) membagi dampak jangka pendek (short term 

effects) dan jangka panjang (long term effects) dari peristiwa kekerasan seksual. 

Untuk jangka pendek terlihat beberapa hari setelah kekerasan seksual terjadi, 



9 
 

misalnya gangguan organ reproduksi dan luka-luka akibat perlawanan atau 

kekerasan fisik (dampak fisik) serta merasa marah, jengkel, merasa bersalah, malu 

dan terhina, kesulitan tidur dan kehilangan nafsu makan (dampak psikologis). 

Sedangkan dampak jangka panjangnya akan mulai terjadi saat korban tidak 

mendapatkan layanan dan bantuan yang memadai. Faktor inilah yang membuat 

korban mengalami perubahan sikap atau persepsi terhadap laki-laki ataupun seks. 

Penyerangan secara seksual akan memengaruhi cara seseorang menjalani 

kehidupan sosialnya. Seperti kurangnya rasa percaya diri, dihantui rasa curiga, 

hingga menarik diri dari kehidupan sosial. Upaya pemulihan keadaan psikologis 

dan fisik korban revenge porn atau kekerasan seksual lainnya juga bukan 

membutuhkan waktu yang sebentar. Proses pendampingan dan pemulihan tiap 

orang memiliki rentang waktu yang berbeda-beda hingga korban merasa benar-

benar pulih dari gangguan psikologisnya. Dukungan sosial dari keluarga dan 

masyarakat memiliki peran yang cukup penting dalam proses pemulihan korban 

kekerasan seksual (Nazmi, 2017). Dukungan sosial ini meliputi dukungan 

emosional, penghargaan, instrumental, dan dukungan informasi. Dukungan 

emosional seperti memberi perhatian, menjadi tempat korban berkeluh kesah, 

mampu memahami kondisi korban; dukungan informatif berupa nasehat, dan saran 

yang bersifat positif; dukungan penghargaan seperti menyetujui dan menilai positif 

ide-ide korban; serta dukungan instrumental berupa materi atau jasa. 

Bahkan ketika korban mencoba melaporkan peristiwa yang dialaminya kepada 

pihak berwajib untuk mendapatkan keadilan secara hukum, mereka harus 

menceritakan kembali peristiwa traumatisnya secara berulang kali. Dalam buku 

“Kekerasan Seksual dan Pemulihan”, Mark Yantzi menyebutkan bahwa dalam 
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proses penulisan buku tersebut, beberapa korban menceritakan bagaimana para 

penegak hukum menanggapi kasus kekerasan seksual yang membuat korban 

merasa kembali dijadikan sebagai korban (Mark, 2009). Tentu kita tidak bisa 

menyalahkan sepenuhnya kepada pihak berwajib karena sudah menjadi bagian dari 

prosedur dalam penanganan kasus kekerasan seksual untuk mengetahui runtutan 

kejadian secara detail agar dapat ditindak lebih lanjut. Namun yang perlu 

disayangkan adalah proses penyelidikan yang terkadang seakan tidak berpihak pada 

korban. Hal ini membuat korban cenderung menutup diri dan mengubur peristiwa 

tersebut dan melakukan penyembuhan gangguan psikologis secara fisik maupun 

psikis tanpa adanya jerat hukum yang diterima secara adil oleh pelaku. 

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat beberapa alasan yang mendasari 

penelitian ini yang dijabarkan lebih lanjut melalui pembahasan secara rinci seperti 

berikut. 

1.1.1 Uniknya Side Story dalam Wedding Agreement The Series 

Wedding Agreement: The Series yang mengisahkan kehidupan rumah tangga 

yang terikat dengan sebuah perjodohan hingga menandatangani sebuah perjanjian 

pernikahan penulis pilih sebagai objek penelitian. Berbeda dengan versi filmnya, 

Wedding Agreement: The Series merupakan sekuel dari film dengan judul yang 

sama yang dirilis pada tahun 2019 lalu. Tidak hanya itu, berbagai latar belakang 

karakter juga diperdalam dengan beberapa cerita menarik lainnya.   
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Gambar 1.4 Pemeran Karli dan Kinan dalam Wedding Agreement: The 

Series (2022) 

 

Berbeda dengan series atau film lainnya yang secara gamblang menjadikan 

kekerasan seksual sebagai cerita utamanya, Wedding Agreement The Series 

memiliki cerita utama mengenai suatu perjodohan di bawah perjanjian pernikahan 

dengan pendalaman karakter yang cukup menarik. Pada episode 8 hingga 10, 

Wedding Agreement The Series mengangkat isu kekerasan seksual revenge porn 

yang menjadi salah satu permasalahan sosial yang masih relevan di sosial 

masyarakat 

Potret Kinan dan Sully dalam series ini memiliki daya tarik yang kuat sebab 

mengisahkan perjuangan korban kekerasan seksual revenge porn menghadapi 

ancaman dan dampak psikologis yang menimpanya. Bagaimana dalam serial ini 

seorang korban revenge porn harus menjalani hidupnya dengan ketakutan akan 

ancaman pelaku.  
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1.1.2 Beban Psikologis Korban Kekerasan Seksual Revenge Porn 

Tahun 2021, jumlah kasus Kekerasan Seksual Berbasis Gender (KSBG) di 

ranah personal sejumlah 855 kasus didominasi kekerasan bernuansa seksual dan 

terbanyak dilakukan mantan pacar sebanyak 617 kasus dan pacar 218 kasus. 

Kepercayaan yang ternodai merupakan awal dari revenge porn terjadi. Terlebih 

orang-orang di ranah personal pun ada yang menjadi pelaku dari kejahatan siber 

ini. Hal ini bukankah menjadi pertanyaan besar? Bagaimana mungkin orang-orang 

yang sejatinya melindungi justru menjadi sumber traumatis bagi seseorang. 

Hasil studi yang ditulis oleh Mia Umi Kartikawati dalam sebuah survey yang 

diberikan kepada remaja yang pernah mengalami pelecehan seksual, 80% 

mengalami satu gangguan kesehatan mental dan 55% mengalami dua gangguan 

kesehatan mental setelah beberapa bulan dari peristiwa tersebut (Kartikawati, 

2021). Percobaan bunuh diri juga pernah dilakukan oleh seorang  korban pelecehan 

seksual Aming Supriatna Sugandhi yang telah berlangsung lama dengan meminum 

obat penenang (Palupi, 2021). Kasus bunuh diri pun pernah terjadi pada mahasiswi 

NW yang diduga karena merasa tak sanggup menanggung beban dan tekanan atas 

permasalahan yang dialaminya mulai dari adanya dugaan pemerkosaan, pemaksaan 

menggugurkan kandungan, dan disalahkan oleh kerabat dan keluarga kekasih (BBC 

Indonesia, 2021).  
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Gambar 1.5 Temuan Peneliti terhadap Artikel Korban Revenge Porn 

 

Berdasarkan gambar 1.5, peneliti menemukan beberapa artikel yang 

membahas dampak psikologis pada korban revenge porn. Faktor paling utama yang 

membuat psikologis korban terganggu adalah ancaman yang diserang oleh pelaku. 

Ancaman-ancaman tersebut dimulai saat korban meminta mengakhiri 

hubungannya. Bukan hal yang mudah untuk terbebas dari ancaman tersebut. Ada 

konsekuensi dan risiko yang harus dihadapi demi terbebas dari lingkaran setan 

tersebut. Dampak psikologis yang paling sering terjadi adalah adanya rasa takut 

untuk berhubungan dengan dunia luar, peningkatan kecemasan, depresi, dan 

keinginan untuk bunuh diri. 

Bukannya mendapat dukungan pembelaan, mayoritas korban dari revenge 

porn ini cenderung disalahkan oleh masyarakat. Baik karena kondisi balas dendam 

maupun kontrol yang diunggah sendiri, korban dipandang lebih bebas dan lebih 
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patut disalahkan ketika mereka telanjang. Klekette dalam Mckinlay 

mengungkapkan bahwa tingkat prevalensi untuk berbagi gambar intim (misalnya: 

terlibat dalam sexting dengan konten visual) adalah sebanyak lebih dari 80% 

(Mckinlay & Lavis, 2020). Mckinlay juga menyebutkan bahwa ada kecenderungan 

bagi individu untuk menyalahkan korban revenge porn meskipun tidak ada izin 

yang membuat orang lain dapat melihat dan mempertontonkan gambar atau video 

selain penerima yang dituju. 

Fakta-fakta tersebut juga sejalan dengan hasil Demographic Health Survey 

(DHS) di lima negara yakni Kamboja, India, Myanmar, Philipina, dan Timor Leste 

mengenai perilaku perempuan dalam menghadapi kekerasan. Di negara Kamboja, 

sebanyak 75,9% perempuan memilih untuk tidak mencari bantuan maupun 

menceritakan hal yang dialaminya kepada orang lain. Perilaku ini memiliki 

persentase yang lebih tinggi dibandingkan perilaku mencari bantuan dan perilaku 

tidak mencari bantuan namun menceritakannya kepada orang lain (Mundakir et al., 

2022). 

1.1.3 Prestasi Wedding Agreement: The Series  

Sejak perilisan perdananya pada 25 Maret 2022, Wedding Agreement: The 

Series (2022) menjadi perbincangan hangat di tengah masyarakat setiap 

minggunya. Berdasarkan data yang dilansir pada IMDB alias Internet Movie 

Database, rating serial Wedding Agreement mencapai 7,3/10 yang diperoleh dari 

penilaian 140 users (IMDb, 2022).  
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Gambar 1.6 Rating Wedding Agreement The Series 

 

Keberhasilan series ini untuk memenangkan hati masyarakat dibuktikan dengan 

empat nominasi yang didapatkan pada Asian Academy Creative Award. Keempat 

nominasi tersebut ialah Refal Hady sebagai Best Actor in a Leading Role, Indah 

Permatasari sebagai Best Actress in a Leading Role, Susan Sameh sebagai Best 

Actress in a Supporting Role, dan The Walt Disney Company Disney+ Hotstar 

sebagai Best Drama Series.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskanlah permasalahan penelitian ini, 

yaitu ‘Bagaimana bentuk representasi psychological distress korban kekerasan 

seksual revenge porn yang ditampilkan dalam Wedding Agreement: The 

Series Episode 8-10?’  
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1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk representasi psychological 

distress korban kekerasan seksual revenge porn dalam Wedding Agreement: The 

Series episode 8-10. 

1.3 Manfaat Penelitian 

1.3.1 Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini penulis berharap dapat memberikan manfaat terhadap 

penelitian semiotika film dalam Ilmu Komunikasi serta sebagai bahan referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang nantinya menggunakan konsep dan dasar penelitian 

yang sama dan menjadi salah satu pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya 

bidang mata kuliah yang berkaitan dengan komunikasi massa. 

1.3.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan awareness 

mengenai keadaan psikologis yang dialami korban revenge porn serta menambah 

kepedulian kita kepada mereka. 
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